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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi dalam penulisan buku ini, merujuk pada SKB 

menteri Agama dan menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 

1988 No:158/1987 & 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ...... Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B be ب

 Ta’ T te ت

  Sa’ S es titik di atas ث

 Jim J je ج

  Ha’ H ha titik di bawah ح

  Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

  Zal Z zet titik di atas ذ

  Ra’ R er ر

 Za’ Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es titik di bawah ص

 Dad D de titik di bawah ض

 Ta’ T te titik di bawah ط

 Za’ Z zet titik di bawah ظ

 Ayn ... ‘ … koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn G ge غ

 Fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha’ H ha هـ

 Hamzah … ’ … apostrof ء

 Ya’ Y ye ي

 

II. Konsonan Lengkap Karena Tasydid Ditulis Rangkap 

 ditulis ‘iddah   عدة

III. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 
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1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis jizyah   جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafaz aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni‘matullah  نعمة الله

IV. Vokal Pendek 

- - - - (fathah) ditulis a contoh  

 ditulis nakaha  نكح

- - - - (kasrah) ditulis i contoh  

 ditulis ‘alima  علم

- - - - (dammah) ditulis u contoh 

 ditulis kutiba  كتب

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas) 

 ditulis al-qarabah  القرابة

2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas) 

 ditulis musa  موسى

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis ditulis i  (garis di atas) 

 ditulis rahim  رحيم

4. Dammah + waw mati, ditulis u (dengan garis si atas) 

 ditulis al-furud  الفروض
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VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai 

 ditulis walidaini  والدين

2. Fathah + waw mati, ditulis au 

 ditulis qaulun  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

Apostrof. 

 ditulis dengan imra’atun  امرأة

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila didukung huruf qamariyyah ditulis al- 

 ditulis al-qur’an  القرأن

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandeng huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilanghan huruf l-nya 

 ditulis ar-rijalun  الرجال

IX. Huruf Besar 

Huruf  besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Diperbari (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya dan penulisannya. 

 ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah  اهل السنة
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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya allah tidak akan mengubah suatu kaum hingga mereka mengubah diri mereka 

sendiri” 

(Q.S. Ar-Ra’d: 11) 
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ABSTRAK 

 

Mawardi.2019. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa MI 

Salafiyah Pasusukan Kec. Bawang Kab. Batang. Skripsi. Jurusan Tarbiyah. 

Institut Agama Islam Negeri( IAIN ) Pekalongan.  

Kata kunci :upaya guru, motivasi belajar 

 Motivasi belajar memang patut menjadi perhatian utama. Dengan berbagai 

macam godaan diluar kepentingan pendidikan, peserta didik begitu mudah 

mengalami penurunan motivasi belajar. Meskipun berbagai fasilitas dan 

kemudahan disediakan untuk kepentingan pendidikan, tidak selalu menjadi faktor 

pendukung bagi pengembangan motivasi siswa.Penurunan motivasi belajar 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Pasusukan terlihat dari penurunan nilai – nilai 

ulangan, siswa tidak masuk tanpa keterangan, siswa datang terlambat, kurang 

konsentrasi dan berbicara dengan teman saat kegiatan pembelajaran di kelas, 

membuat gaduh dikelas dan sebagainya. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana upaya guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa MI Salafiyah Pasusukan kec. Bawang 

kab. Batang? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa MI Salafiyah Pasusukan kec. Bawang kab. 

Batang? 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, Hasil penelitian menunjukkan Upaya guru MI Salafiyah Pasusukan kec. 

Bawang kab. Batang dalam meningkatkan motivasi belajar siswaa dalam 

membangkitkan minat siswa, menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 

belajar, menggunakan variasi metode penyajian yang menarik, memberikan pujian 

yang wajar setiap keberhasilan siswa, memberikan penilaian, memberikan 

komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, serta mengembangkan sikap kompetitif 

dan kerjasama. Adapun faktor yang menjadi pendukung adalah sarana-prasarana 

yang memadai, variasi metode guru yang tidak membosankan, menciptakan 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xi 
 

suasana yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar, memberikan pujian, 

memberikan penilaian, dan memberikan komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. 

Adapun faktor penghambat adalah siswa kurang memiliki hasrat, keinginan, 

dorongan, kebutuhan, cita-cita dan penghargaan dalam belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini pendidikan sangat dibutuhkan oleh masyarakat bahkan 

sudah menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat. Seseorang untuk 

memperoleh kemajuan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi harus 

melalui prosess pendidikan. Semakin berkembang suatu peradaban 

masyarakat, maka penyelenggaraan pendidikan pun semakin berkembang 

disesuaikan dengan kebutuhan. Dengan pendidikan yang disempurnakan akan 

sangat berguna bagi pertumbuhan dan pembinaan generasi muda. Pendidikan 

di Indonesia sebagaimana tercantum dalam Undang-undang No. 20 tahun 

2003 tentang system pendidikan Nasional, yaitu: 

“pada pasal (1) menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara”.1 

Pendidikan dalam islam adalah suatu system pendidikan yang 

memungkinkan seseorang dapat mengarahkan hidupnya sesuai dengan ajaran 

islam. Proses pendidikan manusia dilakukan selama kehidupan manusia itu 

                                                             
1 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan 

Nasional,(Jakarta: CV. Tamita Utama, 2004), hal.13 
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sendiri, mulai dari dalam kandungan sampai lahir di dunia manusia telah 

melalui proses pendidikan, hal ini menunjukkan pentingnya pendidikan untuk 

meningkatkan kemuliaan diri manusia itu sendiri. Sebagaimana Allah SWT 

telah jelaskan dalam firman-Nya dalam surah Al-Alaq ayat 1-5: 

 

Yang artinya: (1). Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang 

menciptakan, (2). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3). 

Bacalah dan tuhanmulah yang maha pemurah, (4). Yang mengajar (manusia) 

dengan perantara kalam, (5). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. (QS. Al-Alaq : 1-5)2 

Ayat ini menunjukkan bahwa membaca, belajar dan menuntut ilmu itu 

sangat penting sehingga kita banyak mengetahui sesuatu yang benar. Proses 

belajar dan membaca dilakukan ketika manusia melakukan proses 

pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu media yang paling utama untuk 

mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah SWT, karena inti pendidikan 

itu adalah mendekatkan diri kepada-Nya. Dalam Islam menuntut ilmu 

hukumnya wajib bagi umat islam sebagaimana sabda Rosul Saw. 

                                                             
2 Surah Al-Alaq,ayat:1-5, Al-Qur’an dan terjemahnya,(Jakarta:PT.Syaamil Cipta Media 

2004),hal.597 
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Yang artinya: Menuntut ilmu wajib atas tiap muslim (baik muslimin 

maupun muslimah).3 

Berdasarkan hadits tersebut, bahwa menuntut ilmu wajib bagi setiap 

muslim. Disamping diwajibkan menuntut ilmu, hadits tersebut juga 

memberikan pelajaran kepada umat Islam tentang pentingnya pendidikan 

untuk kemuliaan hidupnya. Dengan pendidikan manusia lebih mulia dan 

terhormat dipandangan Allah SWT dan lebih mulia dari makhluk ciptaan-Nya 

yang lain. Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina 

kepribadiaanya sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat. 

Pendidikan diselenggarakan dengan tujuan agar para siswanya mampu 

mencapai perkembangan yang optimal, baik sebagai individu maupun sebagai 

anggota masyarakat. Untuk mewujadkan hahal-hal diatas, maka seluruh aspek 

kehidupan siswa harus dikembangkan yaitu meliputi aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Kegiatan dilembaga formal dilaksakan dalam bentuk 

penyampaian materipelajaran, sihingga para siswa dapat mengembangkan 

pengatahuan dan segala potensi yang ada dalam dirinya. Kegiatan pendidikan 

ini, tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya perencanaan yang matang, 

pengelola ataupun koordinasi para pelaksana. Menurut Prasetya  dalam 

bukunya Filsafat Pendidikan, pendidikan merupakan segala usaha dan 

perbuatan dari generasi tua untuk mengalihkan pengalamannya, 

                                                             
3 Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadist Terpilih (Sinar Ajaran Muhammad), 

(Jakarta:Gema Insani Press, 1996), cet.ke-10, hal.206-207 
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pengetahuannya, kecakapan serta ketrampilan kepada generasi muda untuk 

memungkinkannya melakukan fungsi kehidupan dan pergaulan bersama 

dengan sebaik-baiknya.4 

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dari proses belajar mengajar 

maka diperlukan adanya strategi dan juga metode. Strategi atau metode ini 

dirancang dan dilaksanakan oleh guru. Guru (dalam bahasa Jawa) adalah 

seorang yang harus digugu dan harus ditiru oleh semua muridnya. Harus 

digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya 

dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua muridnya. Segala ilmu penge-

tahuan yang datangnya dari sang guru dijadikan sebagai sebuah kebenaran 

yang tidak perlu dibuktikan atau diteliti lagi. Seorang guru juga harus ditiru, 

artinya seorang guru menjadi suri teladan bagi semua muridnya. Mulai dari 

cara berpikir, cara bicara, dan cara berperilakunya sehari-hari. Sebagai 

seorang yang harus digugu dan ditiru, dengan sendirinya seorang guru 

memiliki peran yang luar biasa dominannya bagi murid.5 

Selain yang telah ditulis Nurdin tentang guru, Ki Hajar Dewantara, telah 

menggariskan pentingnya peran guru dalam pembelajran dengan ungkapan: 

“Ing ngarsa sung tulada”, yang berarti di depan memberi teladan. Asas 

ini sesuai dengan prinsip modeling yang dikemukakan oleh Sarason 

(1972) atau Bandura (1977). Ing madya mangun karsa, berarti di tengah 

                                                             
   

4 Prasetya, 1997, filsafat pendidikan, bandung: pustaka setia. Hal 115 

5 Muhammad  Nurdin, 2004. Kiat menjadi Guru Profesional. Yogyakarta: Prismasophie. Hal 13 
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menciptakan peluang untuk berprakarsa. Asas ini memperkuat peran dan 

fungsi guru sebagai mitra setara (di tengah), serta sebagai fasilitator 

(menciptakan peluang). Dan Tut wuri handa-yani, artinya di belakang 

memberikan dorongan dan arahan. Hal ini mempunyai makna yang kuat 

tentang peran dan fungsi guru. Para guru perlu berperan sebagai 

pendorong atau motivator. Mereka juga perlu berperan sebagai pengarah 

atau pembimbing yang tidak membiarkan peserta didik melakukan hal 

yang kurang sesuai dengan tujuan pendidikan.6 

Hal ini menggambarkan suatu realisasi bahwa guru memang mempunyai 

peran yang sangat penting terhadap keberhasilan siswanya dalam proses 

belajar- mengajar. Pada butir sembilan kode etik guru Indonesia disebutkan 

“Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 

pendidikan”.7 

Berdasarkan hal di atas, maka kita ketahui bahwa guru mempunyai 

tanggung jawab yang besar terhadap pendidikan, karena pembelajaran 

merupa-kan ruh dari pendidikan. Oleh karena itu, guru seharusnya 

mengupayakan, mencari metode dan teknik serta cara-cara yang lebih efektif 

agar proses pem-belajaran dapat terlaksana dengan baik. 

Untuk dapat meningkatkan kualitas siswa, seorang guru harus dapat 

membimbing meraka dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 

agar tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik. Dengan kata lain, 

proses belajar yang hanya duduk, dengar, mencatat dan menghafal masih 

kurang efektif untuk diterapkan. 

                                                             
6 Abdul Majid. 2005. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. 

Bandung: PT. Remaj Rosdakarya. Hal 126 

7 Soetjipto, Raflis. 1999. Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka Cipta. Hal 35 
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Mengajar bukan hanya sekedar ceramah dan berdiri di depan kelas. 

Tetapi lebih dari itu, seorang pengajar harus tahu bagaimana teknik dan 

strategi guru dalam memberikan materi pembelajaran, berinteraksi, meng-

organisir dan mengelola siswa. Kunci keberhasilan dalam mengajar adalah 

bilamana guru memiliki dan menguasai metode dan materi pembelajaran 

secara baik. 

Peranan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sangat besar 

sekali. Apabila seorang guru tersebut berhasil dalam merencanakan, 

merancang, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran, maka dia 

dikatakan berhasil dalam kinerjanya sebagai seorang guru professional. Akan 

tetapi feed back dari siswa juga harus diperhatikan, apakah responnya positif 

ataukah negatif. 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

“Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa MI Salafiyah 

Pasusukan Kec. Bawang Kab. Batang” adapun peneliti memilih lokasi di MI 

Salafiyah Pasusukan karena: 

1. Motivasi belajar di sekolah ini beragam sehingga sangat cocok dengan 

tema  peneliti. 

2. Masarakat disekitar lingkungan sekolah yang kurang memperhatikan 

dengan Siswa. 

3. Letak geografis berada di pegunungan, sehingga peneliti merasa tertarik 

mengingat orang pegunungan cenderung minim SDM.  
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Agar dapat menciptakan pemahaman bentuk kesamaan di dalam 

pemahaman para pembaca, maka penulis mempertegas istilah-istilah “Upaya 

Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa MI Salafiyah Pasusukan”. 

1. Secara Konseptual 

a. Upaya adalah (MEANS) Usaha (untuk mencapai suatu tujuan, 

memecahkan jalan  keluar)8 

b. Guru adalah orang dewasa yang menjadi tenaga kependidikan untuk 

membimbing dan mendidik peserta didik menuju kedewasaan,agar 

memiliki kemandirian dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan 

dunia dan akhirat.9 

c. Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan 

seseorang melakukan sesuatu perbuatan untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

 d.  Belajar adalah usaha yang dilakukan guna untuk mendapatkan ilmu 

dan kefahaman ilmu pengetahuan. 

f.   Siswa  adalah  makhluk yang aktif dan kreatif juga selalu 

membutuhkan     kebebasan untuk mengembangkan daya fikirya10 

 

                                                             
8  Darmanto priyo, wiyoto pujo, kamus prima B. Indonesia, Surabaya, arkola 2007 hal : 722 

9  Akhyak, profil pendidikan sukses Surabaya, (eLKAF), 2005 hal:2 

10  Maunah binti, ilmu pendidikan, teras komplek polri, Yogyakarta, gowok blok D2 No. 186 2009     

hal:9 
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1. Secara Operasional 

Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

penelitian ini adalah apa saja yang menjadi faktor pendukung dan yang 

menjadi faktor penghambat dalam pencapaian tujuan  tersebut.  

Jadi yang dimaksud upaya guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa adalah usaha untuk mencari cara atau pemecahan terhadap 

anak didik dalam meningkatkan motivasi belajar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah dipaparkan 

maka penulis dapat merumuskan masalah secara terperinci sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

MI Salafiyah Pasusukan Kec. Bawang Ka. Batang ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa MI Salafiyah Pasusukan Kec. Bawang Kab. 

Batang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa MI 

Salafiyah Pasusukan Kec. Bawang Kab. Batang. 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa MI Salafiyah Pasusukan Kec. Bawang Kab. 

Batang 

D. Kegunaan  Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. secara teoritis diharapkan memberikan sumbangan bagi pengembangan 

dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya dapat memperkaya 

khasanah mengenai upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

2. secara praktis 

a. Memberikan masukan kepada guru tentang pentingnya upaya untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Penelitian dapat dijadikan referensi bagi guru di MI Salafiyah  Kec. 

Bawang Kab. Batang  

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II membahas guru dan Motivasi Belajar. Sub judul Guru 

membahas pengertian guru, peran guru, tugas dan fungsi guru, syarat-syarat 

menjadi guru, sedangkan sub judul motivasi belajar membahas pengertian 

motivasi, pengertian motivasi belajar, macam-macam motivasi belajar, 
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faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, fungsi motivasi belajar, 

dan upaya meningkatkan motivasi belajar. 

Bab III Upaya Guru MI Salafiyah Pasusukan Kec. Bawang Kab. 

Batang berisi gambaran umum yang membahas tentang letak madrasah, 

sejarah berdirinya, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana dan prasarana, 

upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Bab IV Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar siswa MI 

Salafiyah Pasusukan Kec. Bawang Kab. Batang dan kendala-kendala yang 

dihadapi. 

Bab V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian judul skripsi “Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MI Salafiyah Pasusukan 

Kecamatan Bawang Kabupaten Batang” yang telah diuraikan dimuka dan 

berdasarkan paparan data yang telah terkumpul  maka  peneliti 

menyimpulkan: 

A. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

1. Melalui Pembiasaan 

Siswa diwajibkan membaca doa sebelum memulai pelajaran 

2      Melalui Pemberian Point/Nilai. 

Poin diberikan pada siswa yang mampu menjawab dengan 

benar setiap pertanyaan dari guru 

3.     Pemberian Penghargaan/Reward 

 Penghargaan diberikan pada siswa yang berprestasi agar yang 

lain menjadi termotivasi. 

4. Pemberian Hukum 

Hukuman diberikan pada siswa yang melanggar peratutan, 

supaya siswa tidak mengulangi perbuatannya. 
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5. Pemberian Bimbingan 

Bimbingan dilakukan oleh guru pada siswa yang kurang 

memahami materi. 

 

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Dalam proses belajar di MI Salafiyah Pasusukan atau dalam 

mencapai Motivasi belajar individu anak dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu: 

1. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor dari dalam diri anak itu sendiri, bisa 

berupa kurang kesadaran pentingnya belajar, hanya bermaian- 

main dan bersenang- senang, tidak begitu memperhatikan perintah 

guru, sering bolos dan sebagainya. 

 2     Faktor eksternal 

     Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, seperti 

lingkungan, sarana dan prasarana dan lain-lain 

 

Secara keseluruhan Upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Salafiyah Pasusukan Bawang 

Batang sudah cukup baik. Hal ini terlihat adanya usaha yang sungguh-

sungguh dari pihak guru yang mensuport siswanya agar tidak bosan untuk 

belajar yang semuannya di tunjukkan dalam sebuah usaha yaitu melalui 
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pembiasaan, diberikan nilai pada mata pelajaran, dengan diberikan 

penghargaan, diberlakukan hukuman yang sifatnya mendidik, diadakan 

bimbingan terlihat jelas dari kesemuanya itu akan menjadikan motivasi 

tersendiri serta kesadaran siswa untuk meningkatkan motivasi belajar. 

B.  Saran-saran  

Dari kesimpulan  di atas maka penulis memberikan saran-saran, sebagai 

upaya untuk lebih meningkatakan kwalitas pembelajaran, yaitu : 

1. Kepada guru 

Guru hendaknya menyadari bahwa tidak semua siswa memiliki 

kesadaran untuk belajar. Untuk itu guru harus senantiasa memotivasi siswa agar 

siswa memiliki kesadaran untuk belajar. 

2. Kepada Orang tua  

Demi masa depan anaknya yang gemilang dalam rangka meningkatkan 

motivasi belajar pada anak hendaknya orang tua memberikan arahan dan 

dukungan moril maupum materil kepada anaknya . 

3. Kepada Siswa 

    Untuk mewujudkan cita-cita siswa, hendaknya seorang siswa haruslah 

bersikap aktif dalam proses pembelajaran dan pantang menyerah untuk 

mendapatkan kefahaman ilmu pengetahuan. 
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4. Kepada Peneliti yang akan datang  

  Kepada peneliti yang akan datang semoga karya ilmiah ini dapat 

menjadi kajian serta pemahaman ilmiah dalam mengembangkan wawasan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan dan motivasi belajar. 
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